BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sepanjang periede Januari 2022 hingga |3 September 2022 lalu. dari laporan
pihak Korps Lalu Lintas Kepalisian Republik Indonesia (Korlantas Polri), tercatat
94617 kosus loka lantas di wilayah Republik Indonesia. Jumlah tersebut
mengalami peningkatan sekitar 34.6 pepsen dibandingkan tahun 2021 yaitu
sebanvak 70,000 kosus kecelakaan, Dari catatan Korlantas Polr juga dijelaskan
penyebab dari musibah laka lantss di Indonesia diakibatkan olch beberapa hal, yaitu
61% kecelakamn discbabkan fakior manusia atau hiuman éfror seperti masalah
MWMWMi serta karakter pengemudi misal lalai,
malas, cercboh, dan ugal-ugalan, selanjutnya sebanyak 9% disebabkan faktor
kendarsan (terkait dengan pemenuhan persyaratan teknis laik jilan). dan 30%
disebabkan oleh faktor prasarana dan lingkungan 1. i

Sejumlah shli transportasi pun menyebut, pelanggaran laly lintas merupakan
awal dari terjadinya kecelakaan laly lintas. Peneliti Pusat Studi Transportasi dan
Logistik t.‘l.‘!:ﬂ'rmu UGM, Iwan Puja Riyadi, S.T., dalam pernyatsannya yang
dilansir dalam laman sis ugm.acad menvebut emgl foktor vang menjadi
penyehab kecelakaan lalu lintas, yaity yaitu faktor pengemudi, fakior hrhd.lma.n.
faktor linokungan jalan, don faktor cuaea. Keceinkammmjml pada umumnyz
tidak hanya disebabkan oleh satu fitktor saja. melainkan hasil fnferaksi antara
I:a]rtﬂk, mmmw_]a‘lﬂk : apat yang dilakukan oleh sebuah
media  ibu kota, ‘yang - dikutip di laman Jﬂpﬁa’-‘ﬂﬂh magelangkoto.go.id
mengungkapkan. ada 3 hal utama yang sﬂhng"mﬂ-ﬂ penyebab terjadinya
kecelakaan lalu lintas. Yang pertama sdalah aksi menerobos lampu mersh oleh

pengendora, ini yang paling sering terjadi dan mengakibatkan kecelakaan lalu
lintas. Yang kedua, mengendarai kendarzan melawan arus (contra fow) sertn
bersikap gegabah dan seemaknys sendin di jalanan tanpa mempertimbangkan
keselamatan orang/pengendara lain. Ketiga, penpendara yang melanggar rambu-
raimbu lahu lintas. Kelihatannya sepele, tetapi kecelakaan lalu lintas di jalsnan selalu
berawal dari pelanggaran rambu-rambu lalu lintas] 1],
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Rambu Lalu Lintas adalab bagian perlengkapan jalan yang berupa lambang,
huruf, angkn, kalimat, dan atan perpaduan yarg berfitngsi sebapai peringatan,
larangan, perintah, atau petunjuk bagi pengguna jalan 2] Regulas: tentang rambu
lalu bintas di Indonesia distur dalam Undang-Undang Nomeor 22 Tabun 2009
tentang Lato Lintos dan Angkuton Julan serts Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor |3 Tabun 2014, Namun, meskipun aturan ini sudah ada, masih banyak
masyarakat yang kurang memohami orti dan fungsi dad berbagai jenis rambu,
seperti rambu peringatan, rambu larangan, rambu perintah, dan rumbil petunjuk.

Mimimeyu pemahaman ini menvebabkan tingginya angka pelanggarmn lalu lintas

yang berujung pada kecelakaan.
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Dalam kebanyakan kasus, pemahaman tentang rambu lalu lintas biasanya
diperoleh melalui pembelajaran di sekolah atau sast mengurus Sural lzin

Mengemudi (SIM). Namun, metode imi masth kurang efektif, terutama bagi



masyarakat yang tidak memiliki akses pendidikan lalu lintas yang memadai. Oleh
karena itu, dibutuhkan inovasi dalam penyampaian informasi terkail rambu lalu
lintas agar lebih mudah dipahami oleh masyarakat umum.

Berdasarkan masalah diatas. maka Salah satu solusi yang dapat diterapkan
adalah dengan menggunaksn media pembelajaran berbasis animasi 2. Animasi
dapat menyampaikan informasi dengan cara yang lebih visual, interakiif, dan
menarik, sehingga dapat meningkatkan pemahaman pengguna jalan tentang rambu
lalu lintas. Pmelim_-ﬂ._hmjm_.m-mmtm media pembelajaran
berbasls animasi 20 ttuimmﬂn.htu serti berkendara yang aman,
vang dihampkan dapat membante masvarakat dalom mengenali dan memahami
makna dari setiap r.lﬂghh lintas dengan lebih efektif. Dengan adanya inovasi
hﬂ, diharapkan kesadaran pengguna jalan l.erhndq rumbu lalu lintas meningkat,

sehinggs dapat mengurangs angka kecelakaan lalu lintas di Indonesia.
12 w Masalah

Berdasarkan latar beloknng tersebut. makn peneliti dapat mﬂgﬂmuhk
=1;uu1mm]l_hn}'a yakni, “Bagaimana merancang media pembelajaran berbasis
animasi 2D rambusrambu falu lintas serta berkendara yang anan™.

1.3 BIJI-'.. Masalah -
Batusan masalah yang membatasi ruang lingkup mm dalmm membuat
aplihm pnn;;;enalnn mmhu- mmhulniu lintas berbasis android ini yaitu-

2. | Resolusi TDEJ;_:
3. Durasi 6 menit

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dori penelitian ini adalah untuk menghasilkan mediz pembelajaran

berbasis animasi 20 rambu-rambu lalu lintas serta berkendara yang aman.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dan penelitian ini yaitu:

1. Masyarakat

Masyarakat dapat memperoleh kemudahan dalam mempelajari dan memahami
rambu-rambu lahn lintas dan berkendara yang aman.



2. Peneliti
Penelitian ini bertujuan untuk memperiuas pengetahuan dan pemahaman dalam
mengaplikasikan teori-teori yang telah diperoleh selama masa studi di
perguruan tnggi.

3. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan penting bagi penelitian selanjutnya

TEMDAnEEan ANImaas !

han vang telah diteliti.
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